
ABSTRAK 

PENGARUH PENAMBAHAN ABU TERBANG BATU BARA TERHADAP 

KEKERASAN KOMPOSIT MATRIKS PHENOLIC 

Oleh : 

GALEH KRISTIANTO 

Di provinsi lampung jumlah limbah batubara (fly ash) yang dihasilkan PLTU Tarahan 

sebanyak 76,8 ton/hari. Artinya, semakin hari akan semakin besar lahan yang 

dibutuhkan sebagai tempat penumpukan limbah fly ash dan dapat membawa dampak 

pencemaran yang kurang baik bagi lingkungan. Salah satu pemecahan masalah ini 

adalah dengan memanfaatkan limbah abu terbang batubara sebagai bahan komposit 

untuk mendapatkan meterial alternatif yang baru. 

Komposit adalah material gabungan antara bahan matrik dan penguat. Komposit yang 

digunakan adalah jenis komposit partikel dengan perbandingan fly ash 5%, 10%, 15% 

sebagai penguat, NBR (Nitrile Butadiene Rubber) 15%, 10%, 5% sebagai bahan 

pengikat (Binder), phenolic resin 60% sebagai matriks, barium sulfat (BaSO4) 10% 

sebagai bahan (Friction Modifier), serbuk besi (Fe) dan grafit 10% sebagai bahan 

pengisi (Filler) di bentuk menjadi komposit dengan metode Hot Pressing. Penelitian ini 

dilakukan untuk Mengetahui pengaruh penambahan abu terbang batubara terhadap 

tingkat kekerasan komposit dan Mengidentifikasi distribusi partikel bahan penyusun 

komposit dan melihat ikatan partikel bahan penyusun pada permukaan hasil pengujian 

dengan menggunakan digital mikroskop. 

Hasil pengujian kekerasan permukaan atas komposit fly ash di peroleh hasil rata-rata, 

yaitu komposit dengan komposisi fly ash 5% di peroleh hasil sebesar 89,99 kg/mm
2
, dan 

komposit dengan komposisi 15 % fly ash di peroleh hasil sebesar 119,59 kg/mm
2
. 

Sedangkan pada pengujian kekerasan permukaan bawah di peroleh hasil rata-rata, yaitu 

komposit dengan komposisi fly ash 5% di peroleh hasil sebesar 85,39 kg/mm
2
, dan 

komposit dengan komposisi 15 % fly ash di peroleh hasil sebesar 110,86 kg/mm
2
. 

Sehingga dapat disimpulkan semakin banyak jumlah flyash pada komposit, maka 

semakin meningkat nilai kekerasan komposit tersebut. Pada pengamatan foto makro 

dapat dilihat, bahwa komposisi fly ash 15% dengan nilai kekerasan tertinggi, distribusi 

partikel merata keseluruh bagian komposit dan tidak ada rongga-rongga pada 

permukaan komposit. Sedangkan komposisi fly ash 5% dengan nilai kekerasan 

terendah, distribusi partikel kurang merata, masih ada beberapa void, dan retakan 

(creaking) pada permukaan komposit yang sudah diuji kekerasan, hal ini menyebabkan 

kegagalan pada komposit. 
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